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MOTTO 
                       
        
“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
1Al Quran terjemah, QS. Al-Mujadalah (58): 11, Departemen Agama RI tahun 2002, Jakarta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum 
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia.2 
B. Konsonan  
ا = tidak dilambangkan ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = ‘(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz ل = L 
ر = R م = M 
ز = Z ن = N 
س = S و = W 
ش = Sy ه = H 
ص = Sh ي = Y 
 
                                                        
2 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Syariah, Pedoman Penulisan Karya 
Ilmiah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, (Malang: 
Fakultas Syariah, 2012), h. 73-76. 
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Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 
namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan 
dengan tanda koma atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti 
lambang ” ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لﺎﻗ menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =   î misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ 
nisbat diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ﺮﯿﺧ menjadi          khayrun 
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D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:  ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا
ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilaih, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: ﷲ ﺔﻤﺣر ﻲﻓmenjadi firahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
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ABSTRAK 
Munir, Misbahul. 2010. Pemanfaatan Tanah Milik Pembeli Akibat Wanprestasi 
Pembayaran Dalam Jual Beli TembakauDi Desa Banjarsari, 
Bangsalsari Jember. Skripsi. Jurusan Hukum Bisnis Syariah. Fakultas 
Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing. H. Musleh Harry,S.H., M.Hum. 
Kata Kunci: Pemanfaatan Tanah, Wanprestasi Pembayaran 
Dalam penelitian ini terdapat dua fokus permasalahan yang menjadi kajian 
pokok, pertama bagaimana bentuk pemanfaatan yang dilakukan oleh penjual 
tembakau terhadap tanah milik pembeli tembakau yang wanprestasi dalam 
pemabayaran di Desa Banjarsari Bangsalsari Jember. Kedua, bagaimana tinjauan 
hukum Islam dan hukum perdata terhadap pemanfaatan tanah milik pembeli 
akibat wanprestasi pembayaran dalam jual beli tembakau di Desa Banjarsari 
Bangsalsari Jember. 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris dengan menggunakan 
pendekatan kasus (Case Approach), sedangkan objek penelitian ini adalah 
masyarakat Desa Banjarsari, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 
hasil pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Informan dalam 
penelitian ini adalah masyarakat atau penduduk Desa Banjarsari yang pernah 
melakukan pemanfaatan terhadap tanah milik orang lain akibat wanprestasi 
pembayaran dalam jual beli. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 
dideskripsikan: 1) Bentuk pemanfaatan yang dilakukan oleh penjual tembakau 
terhadap tanah milik pembeli tembakau yang wanprestasi di Desa Banjarsari 
adalah pemanfaatan dengan bercocok tanam dan hasil yang diperoleh menjadi hak 
pelaku pemanfaatan secara penuh. Pemanfaatan tersebut ditujukan sebagai ganti 
rugi atas wanprestasi / penundaan pembayaran uang milik penjual tembakau. 2) 
Hukum pemanfaatan terhadap tanah milik orang yang wanpretasi dalam 
pembayaran dalam jual beli tembakau di Desa Banjarsari dalam hukum Islam 
dilarang, karena dapat membuat pelaku pemanfaatan memperoleh pertamabahan 
nilai atau hasil dobel dari pemanfaatan yang dilakukan, sehingga pemanfaatan 
tersebut dilarang karena termasuk dalam kategori Riba nasi’ah. Sedangkan kalau 
menurut KUH Perdata pemanfaatan tanah tersebut diperbolehkan karena 
meskipun menimbulkan pertambahan nilai/hasil berlipat terhadap pelaku 
pemanfaatan tetapi KUH Perdata tidak melarang adanya pertambahan nilai 
sebagaimana tercantum dalam pasal 1765 KUH Perdata. 
 
 
xvii 
 
ABSTRACT 
Munir, Misbahul. 2010. Utilization of Buyer’s Estate Due to Default Payment of 
Tobacco Trading in Banjarsari Village, Bangsalsari Jember. 
Undergraduate Thesis. Department of Islamic Business Sharia. Faculty of 
Sharia. State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Supervisor. Harry H. Musleh, S.H., Hum. 
Keywords: Estate Utilization, Default Payment. 
In this study, there are two issues that became the focus of the study,the 
first one iswhat kind of utilization made by tobacconist who is having a common 
sense in the breach of contract related to default payment in the Banjarsari village, 
Bangsalsari in Jember. Second, how to review the subject with Islamic perspective 
and civil law against the use of land owned by the buyer as a result of default 
payment of the tobacco trading in Banjarsari village, Bangsalsari in Jember. 
This study is an empirical research using case-based approach (Case 
Approach), while the object of this study is Banjarsari villagers, Bangsalsari 
Subdistrict, Jember. The method used in this study is a qualitative research 
method with the results of data collection through interviews and documentation. 
Informants in this study is a community or village residents Banjarsari ever make 
use of the land belonging to another person as a result of default in the payment of 
purchase. 
Based on the research results of what researcher have done before,It can be 
described: 1) Kind of utilization done by the seller of tobacco on the estate owned 
by the defaulting purchaser at the Banjarsari Village is the utilization using a 
cultivation and the results obtained are entitled to a full authority of the 
perpetrator. In addition, this utilization is intended as a compensation for default / 
delay in payment of money belonging to the tobacconist. 2) Law of utilization of 
the estate belonging to people who is having a common sense in breach of 
contract in the tobacco trading payment in the Banjarsari village is forbidden in 
Islamic law, because it can make the perpetrator gains an additional or even 
double price of utilization when it is done, which is why  this kind of utilization is 
prohibited because It is included in the category of Riba Nasi’ah. Meanwhile, 
according to KUH Perdata, the estate utilization is allowed because even though it 
may lead into an additional result / value that is going to be multiplied against the 
perpetrators, KUH Perdata does not prohibit that kind of situation as stated in 
article 1765KUH Perdata. 
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 ﺼﺎﻟﺒﺤﺚﻠﺨﺴﺘﻣ
اﳋﺎص اﻻﺳﺘﻔﺎدة ﻣﻦ اﻷراﺿﻲ اﳌﺸﱰﻳﻦ اﻻﻓﱰاﺿﻲ اﺳﺘﺤﻘﺎق اﻟﺪﻓﻊ ﰲ ﻣﺒﻴﻌﺎت اﻟﺘﺒﻎ  . ٠١٠٢. ﻣﺼﺒﺤﻮل  ﻣﻨﲑ،
. ﻗﺴﻢ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻟﺘﺠﺎري اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ. اﻟﺒﺤﺚ. ﺟﻴﻤﱪ ﺑﺎﳒﺎرﺳﺎري ، ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺛﺎﻧﻮﻳﺔﺑﺎﳒﺎرﺳﺎريﰲ ﻗﺮﻳﺔ
ﻫﺎرﳝﺼﻠﺢ،  اﳊﺎج:  اﳌﺸﺮف. ﺟﺎﻣﻌﺔ اﻟﺪوﻟﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ. ﻜﻠﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔاﻟ
 ﺎﺟﺴﺘﲑ اﳌ
 اﺳﺘﺨﺪام اﻷراﺿﻲ، اﻻﻓﱰاﺿﻲ اﻟﺪﻓﻊ: ﺎﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ ﻜﻠﻤﺎﺗاﻟ
ﻫﻨﺎك ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ، ﻧﻮﻋﺎن ﻣﻦ اﻟﻘﻀﺎﻳﺎ اﻟﱵ أﺻﺒﺤﺖ ﳏﻂ دراﺳﺔ ﻫﺬا اﳌﻮﺿﻮع، أوﻻ ﻛﻴﻒ ﺷﻜﻞ ﺗﺒﺬﳍﺎ 
 ﺑﺎﳒﺎرﺳﺎري اﺳﺘﺨﺪام اﻟﺘﺒﻎ اﻟﺒﺎﺋﻊ ﻋﻠﻰ اﻷراﺿﻲ اﳌﻤﻠﻮﻛﺔ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﳌﺸﱰي اﻟﺬي ﺗﺘﺨﻠﻒ ﻋﻦ ﺳﺪاد اﻟﺘﺒﻎ ﰲ ﻗﺮﻳﺔ
ﺛﺎﻧﻴﺎ، ﻛﻴﻔﻴﺔ ﻣﺮاﺟﻌﺔ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﻹﺳﻼﻣﻲ واﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ ﺿﺪ اﺳﺘﺨﺪام اﻷراﺿﻲ اﳌﻤﻠﻮﻛﺔ ﻗﺒﻞ اﳌﺸﱰي ﻧﺘﻴﺠﺔ  .ﱪﺟﻴﻤ
  .ﺟﻴﻤﱪ ﺑﺎﳒﺎرﺳﺎري ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺛﺎﻧﻮﻳﺔ ﺑﺎﳒﺎرﺳﺎري اﻟﺘﺨﻠﻒ ﻋﻦ ﺳﺪاد ﺑﻴﻊ واﻟﺸﺮاء اﻟﺘﺒﻎ ﰲ ﻗﺮﻳﺔ
، ﰲ ﺣﲔ أن اﳍﺪف ﻣﻦ (ﺣﺎﻟﺔ Ĕﺞ)اﻟﺘﺠﺮﻳﱯ ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻟﻨﻬﺞ اﻟﻘﺎﺋﻢ ﻋﻠﻰ اﳊﺎﻟﺔ  ﻲاﻟﺒﺤﺚ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫ
اﻟﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫﻲ . ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺛﺎﻧﻮﻳﺔ، ﺟﻴﻤﱪ ﺑﺎﳒﺎرﺳﺎري،  ﺒﺎﳒﺎرﺳﺎريﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫﻮ اﻟﻘﺮوﻳﻴﻨ
ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫﻮ اĐﺘﻤﻊ اﳌﺨﱪﻳﻦ . ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻨﻮﻋﻲ ﻣﻊ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﲨﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت ﻋﻦ ﻃﺮﻳﻖ اﳌﻘﺎﺑﻼت واﻟﻮﺛﺎﺋﻖ
أي وﻗﺖ ﻣﻀﻰ اﻻﺳﺘﻔﺎدة ﻣﻦ أراض ﺗﺎﺑﻌﺔ ﻟﺸﺨﺺ آﺧﺮ ﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺘﺨﻠﻒ ﻋﻦ ﺗﺴﺪﻳﺪ  ﺒﺎﳒﺎرﺳﺎريأو اﻟﻘﺮﻳﺔ اﳌﻘﻴﻤﻴﻨ
  .اﻟﺸﺮاء
ﳕﻮذج ﻣﻦ اﺳﺘﺨﺪام ﻓﻌﻠﺖ ( ١: ﻧﺘﺎﺋﺞ اﺳﺘﻨﺎدا إﱃ اﻷﲝﺎث اﻟﱵ ﻳﻘﻮم đﺎ اﻟﺒﺎﺣﺜﻮن ﺑﻌﺪ ذﻟﻚ ﳝﻜﻦ وﺻﻔﻬﺎ
ﻫﻮ زراﻋﺔ واﻻﺳﺘﻔﺎدة  ﺒﺎﳒﺎرﺳﺎرياﳌﻤﻠﻮﻛﺔ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﳌﺸﱰي اﳌﺘﻌﺜﺮﻳﻦ ﰲ ﻗﺮﻳﺔ اﻟﺘﺒﻐﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﻟﺒﺎﺋﻊ اﻟﺘﺒﻎ ﻋﻠﻰ اﻷراﺿﻲ 
/ وﻳﻬﺪف اﺳﺘﺨﺪام ﻛﺘﻌﻮﻳﺾ ﻋﻦ اﻟﺘﻘﺼﲑ . ﻣﻦ اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ اﻟﱵ ﰎ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻴﻬﺎ ﳛﻖ ﳍﻢ اﻻﺳﺘﻔﺎدة اﻟﻜﺎﻣﻠﺔ ﻣﻦ اﳉﺎﱐ
اﻟﺘﻘﺼﲑ ﰲ دﻓﻊ ﺑﻴﻊ  ﻗﺎﻧﻮن اﺳﺘﻐﻼل اﻷرض ﻣﻠﻚ ﻟﻠﺸﺨﺺ ﰲ( ٢. ﺗﺄﺧﲑ ﰲ دﻓﻊ اﻷﻣﻮال اﻟﻌﺎﺋﺪة ﻟﻼﻟﺴﺠﺎﺋﺮ
ﳏﺮم ﰲ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ، ﻷﻧﻪ ﳝﻜﻦ اﻻﺳﺘﻔﺎدة ﻣﻦ اﳉﺎﱐ أو اﻟﻘﻴﻤﺔ اﳌﻜﺘﺴﺒﺔ ﻣﻦ  ﺑﺎﳒﺎرﺳﺎريوﺷﺮاء اﻟﺘﺒﻎ ﰲ ﻗﺮﻳﺔ
وﰲ اﻟﻮﻗﺖ ﻧﻔﺴﻪ، . آﻩ"اﺳﺘﺨﺪام ﻧﺘﻴﺠﺔ ﻣﺰدوﺟﺔ ﻳﺘﻢ، ﺣﱴ أن اﺳﺘﺨﺪام ﳏﻈﻮر ﻷﻧﻪ ﻳﺘﻢ ﺗﻀﻤﻴﻨﻬﺎ ﰲ ﻓﺌﺔ اﻟﺮﺑﺎ راﻳﺲ 
ﻧﺘﻴﺠﺔ ﺗﻀﺎﻋﻒ ﺿﺪ ﻣﺮﺗﻜﱯ ﻟﻜﻦ / ﻣﺎ ﲰﺢ ﻻﺳﺘﺨﺪام اﻷراﺿﻲ ﻷﻧﻪ ﺣﱴ وإن ﺳﺒﺐ ﻗﻴﻤﺔ وﻓﻘﺎ ﻟﻠﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ إذا 
 .ﻣﻦ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪ ٥٦٧١اﻻﺳﺘﻔﺎدة ﻣﻦ اﻟﻘﺎﻧﻮن اﳌﺪﱐ ﻻ ﳛﻈﺮ ﻗﻴﻤﺔ ﻛﻤﺎ ﺟﺎء ﰲ اﳌﺎدة 
